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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
pihak Klinik Pratama Kusuma Medisca Wates belum mengimplementasikan
perhitungan biaya satuan (unit cost) menggunakan metode activity based costing
dalam menghitung jasa pelayanan kesehatan. Besarnya unit cost yang ada pada
jasa pelayanan kesehatan di Klinik Pratama Kusuma Medisca Wates adalah

sebagai berikut :

Tabel 5.1
Unit Cost Jasa Pelayanan Medis
pada Klinik Pratama Kusuma Medisca Wates

Jasa Pelayanan Unit Cost
Pelayanan dan Tindakan KIA Rp 524.755,00
Pelayanan Persalinan Rp 2.106.446,00
Pelayanan Keluarga Berencana Rp 327.138,00

Sumber: Data Olahan

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis
menyarankan kepada pihak Kklinik, untuk mempertimbangkan penggunaan
perhitungan unit cost dengan menggunakan metode activity based costing pada

perhitungan jasa pelayanan medis.
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